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ABSTRAK 

 

Dea Resti Fransiska. 2022. Efektivitas Teknik Rational Emotive Behavior 

Therapy berbasis Bisindo untuk Mengurangi Kecemasan Sosial pada Anak 

Tunarungu. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.  

Gangguan kecemasan sosial pada anak merupakan fenomena yang umum 

terjadi. Anak berkebutuhan khusus beresiko mengalami kecemasan sosial, salah 

satunya anak tunarungu yang mengalami kecemasan sosial tinggi pada kelompok 

mild hearing impairment maupun moderate hearing impairment. Berdasarkan 

hasil asesmen, salah satu anak tunarungu di sekolah inklusif menunjukkan 

perilaku kecemasan sosial tinggi. Instrumen disusun berdasarkan teori kecemasan 

sosial. REBT Berbasis Bisindo merupakan salah satu terapi kognitif yang 

menggunakan bahasa isyarat sebagai alat komunikasi dalam proses terapi. 

Sehingga tujuan dari penelitian ini untuk menguji efektivitas teknik REBT 

Berbasis Bisindo untuk mengurangi kecemasan sosial pada anak tunarungu serta 

memperoleh informasi perubahan perilaku setelah implementasi.  

Penelitian menggunakan desain single subject research dengan model 

multiple baselines across behavior. Subjek penelitian satu dengan dua target 

behaviour yakni Fear of Negative Evaluation dan Social Avoidance and Distress 

with New Social Situasions and Unfamiliar Peers. Data dianalisis dengan analisis 

visual grafik. Penilaian dalam penelitian ini dengan pencatatan data jumlah soal 

yang dijawab benar. 

Hasil penelitian menunjukkan pada kondisi baseline (A) siswa 

memperoleh hasil kecemasan sosial yang tinggi, selanjutnya pada kondisi 

intervensi (B) siswa mengalami penurunan perilaku kecemasan sosial yang tajam. 

Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa teknik REBT berbasis Bisindo 

dapat mengurangi kecemasan sosial pada anak tunarungu. 

Kata kunci: Anak tunarungu, kecemasan sosial, Teknik REBT berbasis Bisindo.  
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ABSTRACK 
 

Dea Resti Fransiska. 2022. The Effectiveness of Bisindo-based Rational Emotive 

Behavior Therapy Techniques to Reduce Social Anxiety in Deaf Children. Thesis. 

Faculty of Science Education. Universitas Negeri Padang. 

Social disorders in children are a common phenomenon. Children with 

special needs are at risk of experiencing social anxiety, one of which is deaf 

children who experience high social anxiety in the mild and moderate hearing loss 

groups. Based on the assessment results, one of the deaf children at school 

showed high social anxiety. The instrument is based on social anxiety theory. 

Bisindo-Based REBT is a cognitive therapy that uses language as a 

communication tool in the therapy process. So the purpose of this study was to 

test the effectiveness of the Bisindo-Based REBT technique in reducing social 

anxiety in deaf children and obtain information on behavioural changes after 

implementation. 

The study used a single subject research design with multiple baselines-

cross behaviour models. One subject with two target behaviours is Fear of 

Negative Evaluation and Social Avoidance and Distress with New Social 

Situations and Unfamiliar Peers. Data were analyzed by visual graph analysis. 

The assessment in this study is by recording the number of data. 

The results showed that students obtained high social anxiety results in the 

baseline condition (A). Then in the intervention condition (B), students 

experienced a sharp decrease in social anxiety behaviour. Based on these data, the 

Bisindo-based REBT technique can reduce social anxiety in deaf children. 

 

Keywords: Deaf children, social anxiety, Bisindo-based REBT technique.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Gangguan kecemasan sosial pada anak merupakan fenomena yang 

umum terjadi. Penelitian (Jefferies & Ungar, 2020) menunjukkan bahwa 

beberapa remaja di dunia memiliki tingkat kecemasan sosial yang tinggi, 

prevalensinya sekitar 3% hingga 13% (American Psychiatric Association, 

2003), menempatkan kecemasan sosial sebagai masalah mental terbesar 

ketiga setelah penggunaan narkoba dan depresi (Xu et al., 2012).  

Anak berkebutuhan khusus beresiko mengalami kecemasan sosial 

(Jones et al., 2014), salah satunya anak tunarungu yang mengalami 

kecemasan sosial tinggi pada kelompok mild hearing impairment maupun 

moderate hearing impairment (Contrera et al., 2017). Penyebabnya adalah 

perasaan loneliness (Shoham et al., 2019); sensitif (Viola Safira 

Rohmatika, 2018); kesulitan membangun hubungan sosial dan beradaptasi 

(Long et al., 2021); peluang mengalami bullying (Damayanti et al., 2016; 

Sakinah & Marlina, 2018); serta perlindungan yang berlebihan dari orang 

lain (Ballash et al., 2006). Hal ini dapat berdampak pada aspek psikologis 

seperti penurunan harga diri yang lama-kelamaan akan membuat individu 

menarik diri dari lingkungan sosial, gangguan kecemasan, depresi hingga 

keinginan bunuh diri (Ikhsani, 2015).    

 Studi pendahuluan yang dilakukan di SMKN 6 Padang 

menunjukkan salah satu anak tunarungu berperilaku mengasingkan diri di 
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lingkungan sekolah. Hasil asesmen menggunakan instrumen kecemasan 

sosial yang diadaptasi dan modifikasi dari instrumen tervalidasi  (La Greca 

& Lopez, 1998) menunjukkan bahwa anak mendapat skor 85% pada aspek 

kecemasan pada evaluasi negatif serta skor 75% pada aspek kecemasan 

sosial pada situasi baru yang tidak dikenal. Skor hasil asesmen yang 

berada di atas angka 69 menunjukkan perilaku kecemasan sosial yang 

dialami anak termasuk kategori tinggi. Seseorang yang mengalami 

kecemasan sosial akan menghindari situasi di mana mereka mungkin 

dinilai secara negatif, mulai dari percakapan dengan teman, diskusi dengan 

guru sampai terlibat dalam diskusi kelompok.  

Selain itu, anak menggunakan alat bantu dengar dan termasuk 

dalam kelompok anak tunarungu yang memiliki sisa pendengaran sedang 

(71-90 dB). Observasi yang dilakukan selama kegiatan belajar di kelas 

menunjukkan anak pasif dan cenderung tidak memperhatikan guru. 

Interaksi anak tunarungu dengan anak dengar juga minim dimana pada 

saat jam istirahat, anak lebih banyak menghabiskan waktu sendiri sambil 

bermain hp. Perilaku mengasingkan diri termasuk bentuk perilaku dari 

perasaan cemas yang ada pada diri anak. Perilaku timbul akibat beberapa 

faktor, salah satunya adalah perasaan terasingkan karena perbedaan cara 

komunikasi melalui bahasa isyarat.   

Perasaan terasingkan ini membuat anak merasa cemas sehingga 

merasa terabaikan dari lingkungan yang membuatnya tidak percaya diri 

untuk membuat pertemanan baru dengan anak dengar lainnya. Hal ini 



3 
 

 
 

berbeda ketika anak berkomunikasi dengan anak tunarungu lainnya di luar 

jam sekolah. Keterlibatan anak sebagai pengurus aktif di Gerkatin 

(Gerakan Kesejahteraan Tuli Indonesia) memperlihatkan anak mampu 

berinteraksi dan memiliki kepercayaan diri untuk membuat pertemanan 

baru dengan anak tunarungu lainnya. Sehingga pikiran-pikiran negatif 

anak yang tinggi di sekolah inklusif dapat diartikan sebagai bentuk gejala 

kecemasan sosial.  

Penelitian yang dilakukan oleh (U. Onyekuru & J. Ugwu, 2017) 

menunjukkan akibat yang ditimbulkan dari kecemasan sosial yaitu adanya 

perasaan tidak berdaya (powerless) dan tidak mampu untuk 

mempertahankan dirinya (defenseless) yang muncul akibat penilaian 

individu yang merasa lebih buruk dibandingkan orang lain, sehingga ia 

benar-benar menjadi buruk dengan menurunkan kemampuan yang 

dimiliki.  

Selain itu, individu tersebut juga cenderung berpikir negatif saat 

berbicara dengan orang lain. Pikiran irasional seperti merasa lawan 

bicaranya akan memperhatikan kelemahan atau kecanggungannya akan 

membuat individu tersebut merasa ditinggalkan, diabaikan, dikritik atau 

ditolak. Hal ini senada dengan percakapan via chat antara penulis dan 

remaja (siswa SMK).  

“Sebab pakak ga dengar arti bisu sama i** kerena nampak liat 

dengar sama teman dari pake alat bantu dengar biarlah dalam 

tenang banget amat.”  

(Komunikasi Personal, 24 September 2021)  
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“Semua teman dengar nya seperti teman dengar gk bantu dan 

pakak gk dengar dan berisik tertawa soalnya salah buat tugas 

desain semua lain nya.” 

(Komunikasi Personal, 24 September 2021) 

Pikiran irasional ini dapat mengganggu mereka untuk meraih 

kesuksesan dalam hidupnya sehingga mereka akan lebih cenderung 

berpikir negatif (Banks, 2011). 

“sebulan tidak sekolah, rencana pindah ke SLB atau sekolah 

Medan, teman dengar sering ketawain, ngejek, diskriminasi aku di 

sekolah. Aku sendirian nggak ada teman dengar bantu.” 

(Komunikasi Personal, 19 September 2021) 

Karakteristik perilaku yang ditunjukkan anak seperti berpikir tidak 

ada orang yang akan membantunya, cemas serta khawatir untuk memulai 

pertemanan dengan teman dengar yang ada di sekolah termasuk ke dalam 

bentuk indikator perilaku yang menunjukkan aspek kecemasan sosial 

menurut (La Greca & Lopez, 1998). Aspek-aspek kecemasan sosial 

tersebut terdiri dari tiga aspek yakni (1) Fear of Negative Evaluation, (2) 

Social avoidance and distress with new social situasions and unfamiliar 

peers, (3) Social avoidance and distance general. Perilaku menarik diri, 

cemas serta khawatir menerima penolakan termasuk bentuk dari perilaku 

kecemasan berdasarkan evaluasi negatif, sedangkan perilaku menghindari 

situasi sosial baru dapat terlihat dari perilaku anak yang tidak percaya diri 

untuk menunjukkan karakteristik khas yang dimilikinya di sekolah. Aspek 

menghindari situasi sosial secara general sendiri dapat dilihat jika anak 

menunjukkan situasi cemas di lingkungan yang biasa dia jumpai, dalam 

hal ini anak menunjukkan partisipasi aktif sebagai pengurus Gerkatin. 
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Wawancara dengan guru pendidik khusus (GPK) menunjukkan 

bahwa anak harus mendapatkan dorongan untuk bisa aktif didalam kelas. 

Anak cenderung berpikir bahwa tidak ada yang mau membantunya, 

sehingga GPK melakukan pendekatan motivasi secara verbal. Secara 

umum, pemberian motivasi secara eksternal dapat mengurangi kecemasan 

sosial namun ini tidak berdampak signifikan dan tidak bertahan lama 

(Aini, 2016). Salah satunya penyebabnya adalah motivasi ekstrinsik tidak 

mendorong kesadaran pada anak tunarungu secara instrinsik untuk berpikir 

rasional, terutama jika input motivasi yang diberikan secara verbal akan 

berpeluang untuk terjadi miskomunikasi (Mawardiningsih & Wijayanti, 

2018).  

Salah satu pendekatan psikologis yang bertujuan untuk 

memperbaiki dan mengubah sikap, persepsi, cara berpikir, keyakinan, 

serta pandangan yang irasional menjadi rasional adalah pendekatan model 

Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) (Ellis & Dryden, 2007). 

Beberapa hasil penelitian penerapan REBT menunjukkan hasil optimal 

yang umumnya dilakukan kepada guru pendidik khusus dalam mengurangi 

pikiran irasional (Liziana Nnenna Onuigbo et al., 2018); untuk 

menghadapi masalah depresi yang dihadapi oleh penyandang tunanetra 

depresi (Liziana N Onuigbo et al., 2019); mengurangi kecemasan 

mahasiswa (Stevani et al., 2016) serta intervensi manajemen stress 

burnout pada guru pendidik khusus (Ugwoke et al., 2018).  
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Pendekatan model REBT dipilih dengan tujuan dapat mengurangi 

kecemasan sosial yang dirasakan anak tunarungu yang bersekolah di 

sekolah penyelenggaran pendidikan inklusi. Keterbaruan dalam penelitian 

ini menggunakan model REBT yang mempertimbangan karakteristik 

khusus terkait pola komunikasi pada tunarungu.  

Penelitian (Marlina et al., 2021, 2022) mengembangkan model 

REBT yang disesuaikan dengan karakteristik siswa tunarungu untuk 

menangani kasus pelecehan seksual. Idenya adalah memadukan modal 

bahasa yang dimiliki anak tunarungu berupa bahasa isyarat indonesia 

(Bisindo) ke dalam prosedur REBT yang dituliskan oleh (Ellis & Dryden, 

2007). Bisindo dalam bentuk kata kunci isyarat ditambahkan di setiap 

langkah prosedur intervensi. Model REBT berbasis Bisindo ini tertarik 

untuk penulis teliti efektivitasnya dalam mengurangi kecemasan sosial 

pada anak tunarungu di sekolah penyelenggara pendidikan inklusi.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas teridentifikasi beberapa masalah yaitu: 

1. Perasaan khawatir, cemas dan evaluasi negatif pada diri anak 

tunarungu menyebabkan perilaku tidak mau sekolah termasuk aspek-

aspek kecemasan sosial yang menurut teori (La Greca & Lopez, 

1998) terdiri dari tiga aspek yakni (1) Fear of Negative Evaluation, 

(2) Social avoidance and distress with new social situasions and 

unfamiliar peers, (3) Social avoidance and distance general. 
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2. Adanya perbedaan pola komunikasi yakni bahasa isyarat membuat 

anak tunarungu merasa diabaikan, sendirian dan berpikir negatif.  

3. Belum adanya model penanganan khusus yang disesuaikan dengan 

karakteristik anak untuk mengurangi kecemasan sosial yang 

dirasakan anak tunarungu yang bersekolah di sekolah inklusif. 

C. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dilakukan pada aspek kecemasan sosial yang 

akan diteliti yaitu hanya pada dua aspek dari tiga aspek teori kecemasan 

sosial  (La Greca & Lopez, 1998), yaitu fear of negative evaluation (FNE) 

dan social avoidance and distress with new social situasions and 

unfamiliar peers (SAD-New).  

Pembatasan masalah pada dua aspek diatas didasari dari 

identifikasi masalah yang ditemukan, dimana anak aktif menggunakan 

bahasa isyarat untuk komunikasi, pengurus aktif di komunitas tulis 

(Gerkatin), bersekolah di sekolah penyelenggara pendidikan inklusi dan 

cemas saat berada di lingkungan sekolah yang ditunjukkan dengan 

perilaku membolos selama 3 bulan karena merasa mendapat diskriminasi.  

Hasil asesmen menunjukkan anak mendapat skor tinggi pada aspek 

FNE sebesar 85% dan SAD-New 75%. Aspek FNE, direfleksikan sebagai 

kecemasan akan evaluasi negatif pada diri individu tersebut sehingga akan 

dilihat seberapa besar penilaian negatif individu tersebut terhadap dirinya 

ketika berinteraksi dengan orang lain sedangkan aspek SAD-New, 

direfleksikan sebagai bentuk kekhawatiran diri individu tersebut pada 
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situasi baru atau orang yang tidak dikenal. Dimana anak yang duduk di 

kelas 11 SMK baru pertama kali mengikuti pelajaran tatap muka di 

sekolah setelah setahun belajar dari rumah karena situasi pandemi covid-

19. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang disusun dalam penelitian ini terdiri dari:  

1. Apakah teknik REBT berbasis Bisindo efektif mengurangi kecemasan 

sosial pada anak tunarungu di SMKN 6 Padang? 

2. Bagaimana perubahan sikap yang terjadi pada anak tunarungu setelah 

implementasi pendekatan REBT berbasis Bisindo terhadap kecemasan 

sosial anak di SMKN 6 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang 

sudah disusun, sehingga tujuan penelitian sebagai berikut:  

1. Menguji efektivitas teknik REBT berbasis Bisindo untuk mengurangi 

kecemasan sosial pada anak tunarungu di SMKN 6 Padang. 

2. Memperoleh informasi tentang perubahan sikap yang terjadi pada 

anak tunarungu dari implementasi pendekatan REBT berbasis Bisindo 

terhadap kecemasan sosial anak di SMKN 6 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun maanfat dari penelitian ditinjau dari beberapa aspek, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 
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Penelitian ini diharapkan bisa memberikan beberapa masukan 

tentang teknik REBT berbasis Bisindo untuk mengurangi kecemasan 

sosial di sekolah inklusi. 

2. Manfaat Praktis  

Beberapa manfaat praktis dari penelitian ini untuk beberapa pihak 

diantarnya adalah :  

a. Bagi guru  

Guru dapat menjadikan hasil penelitian sebagai referensi tentang 

cara mengurangi kecemasan sosial yang dirasakan oleh anak 

tunarungu di sekolah penyelenggaran pendidikan inklusi melalui 

teknik REBT berbasis Bisindo. 

b. Bagi sekolah  

Sekolah dapat menjadikan hasil penelitian sebagai referensi model 

penanganan melalui teknik REBT berbasis Bisindo untuk 

mengurangi kecemasan sosial pada siswa tunarungu di sekolah 

inklusi.  

c. Bagi Anak 

Kecemasan sosial yang dirasakan anak tunarungu di sekolah 

inklusi dapat berkurang melalui teknik REBT berbasis Bisindo.  

d. Bagi penulis 

Penulis mendapat tambahan ilmu pengetahuan serta wawasan 

tentang teknik REBT berbasis Bisindo untuk mengurangi 
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kecemasan sosial yang dirasakan oleh anak tunarungu di sekolah 

inklusi. 




